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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Remaja, baik secara individu maupun kelompok selalu saja menjadi pusat 

perhatian dan juga selalu menarik perhatian semua pihak. Baik dari golongan 

mformal maupun golongan formal. Berbagai masalah dan fenomena yang muncul 

di dalam membentuk suatu dinamika pada kelompok masyarakat ini. Akibatnya 

ada banyak saran yang selalu muncul sebagai suatu upaya untuk memberdayakan 

k1elompok ini, baik melalui seminar, diskusi, ceramah clan berbagai akivitas kreatif 

a.ain untuk memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh remaja. 

Di sela-sela upaya yang keras itu selalu saja banyak perlakuan dan 

, n stiwa yang membawa citra yang kurang baik bahkan buruk bagi remaja. 

'f:asalah-masalah seperti narkotika, pelacuran, tawuran bahkan yang terakhir 

~ah gejala bahwa remaja banyak melakukan berbagai tindakan kriminalitas 

:· ::.:i,g memprihatinkan seperti merampok, mencuri, memperkosa bahkan remaja 

~ membunuh keluarganya sendiri. Hal ini berakar pada kurangnya 

~.amalkan pendidikan yang selama ini dijalani. 

Pendidikan dalam keluarga sejak dini sangat penting bagi anak-anak dan 

.::.:sus. dibiasakan untuk belajar bagaimana memikirkan kepentingan orang lain. 

~ _ gaimana penelitian komparatif yang pemah dilakukan. Hadipranata (1994) 

~~nai kebersiban, kejujuran, kerjasama, dan kepemimpinan antara siswa 

·-===i lkanak-kanak Jepang dengan Indonesia, temyata menunjukkan bahwa anak-

- · •, _epang lebih unggul daripada anak-anak Indonesia. Bahk~ anak-anak 
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sikap jujur mereka pada penjual makanan yang berdagang dengan menggunakan .. ,.. 

sistem swalayan, jawabannya aQalah "kalau kami talc membayar, maka paman 

penjual akan rugi, dan kalau paman penjual rugi maka mereka tidak dapat lagi 

berdagang". Hasil penelitian terse but menunjukkan bahwa di Indonesia telah 

- terjadi penurunan kemampuan berempati dan berperilaku prososial sejak anak 

masih berusia dini (Dayakisni, 1996). 

Empati telah didefinisikan dalam berbagai pandangan dan pengertian. 

_ Es~n~_rg & __ Mµssen ( dalam Davis dan Oathout, 12_87) mendefinisikan empati 

sebagai keadaan afeksi seseorang yang seolah-oleh mengalami sendiri keadaan 

· 1emosi yang dia!ami orang lain. Michelson ( dalam Davis dan Oathout, 1987) 

mendefinisikan empati sebagai kemampuan unruk membina hubungan yang baik 

1 menyenangkan dengan orang lain dengan melibatkan perasaan dan emosinya, 

1 mampu mengerti dan menempatkan diri pada situasi yang dialami oleh orang 

dan dapat saling berbagi ketika orang lain mengalami kegelisahan, 

.... ~ kebahagiaan dan kesenangan. 

Fenomena menipisnya kemampuan berempati di kalangan anak-anak masa 

_ ~g sangat dipengaruhi oleh perkembangan IPTEK serta pembangunan yang 

~g telah menampakkan banyak hasil, akan tetapi juga belum berhasil 

- -~i berbagai dampaknya yang ditimbulkan, misalnya dampak transformasi 

arakat rural agraris ke masyarakat urban industrial (Jatman, 2003). 

P'ada masa sekarang ini perilaku bermain anak-anak pun juga berubah, 

· • '"'"':ale masa kini cenderung menyukai berbagai jenis permainan individual 

gbambat proses sosialisasinya. Fakta tersebut bukanlah khayalan, tetapi 
-
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